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Abstrak

Pendidikan memegang peran strategis sebagai fondasi utama dalam mendorong kemajuan sebuah bangsa,
bertujuan untuk mengembangkan kapasitas peserta didik melalui penguasaan berbagai keterampilan yang
relevan dengan dinamika kehidupan kontemporer. Tulisan ini mengkaji implementasi model pembelajaran
inovatif pada mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) di bawah naungan Yayasan Tarbiyah
Islamiyah Al-Musthofawiyah. Fokus penelitian terletak pada pengintegrasian keterampilan berpikir kritis
dan kreatif sebagai elemen esensial dari paradigma pembelajaran abad ke-21 yang berorientasi pada
pendekatan berbasis siswa. Beragam strategi pengajaran, termasuk Problem-Based Learning, Inquiry-Based
Learning, serta Cooperative Learning, diterapkan dengan tujuan memperdalam pemahaman siswa sekaligus
meningkatkan relevansi materi pembelajaran terhadap situasi nyata. Temuan penelitian mengindikasikan
bahwa penerapan metode-metode ini tidak hanya mendorong peningkatan motivasi dan partisipasi siswa,
tetapi juga mendukung pengembangan kemampuan berpikir analitis yang diperlukan untuk menyelesaikan
permasalahan praktis. Walaupun terdapat kendala dalam aspek teknis seperti integrasi teknologi dan
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pengelolaan waktu, dedikasi guru dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia memberikan kontribusi
signifikan terhadap keberhasilan proses pembelajaran.

Kata kunci : Pendidikan, Model Pembelajaran, Keterampilan Berpikir Kritis, IPAS, Pembelajaran
Kreatif.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek kunci yang berperan signifikan dalam menentukan
perkembangan suatu negara, sehingga menjadi hal yang sangat penting bagi setiap bangsa. Dengan
kata lain, pendidikan berfungsi sebagai fondasi utama dalam keberlangsungan sebuah negara
(Rosmana, P. S., dkk., 2023). Pendidikan adalah sebuah upaya yang dilakukan secara sadar untuk
mengembangkan potensi peserta didik sejalan dengan fase perkembangan mereka. Melalui
pendidikan, siswa dibekali dengan berbagai keterampilan yang esensial untuk menghadapi
tantangan dalam kehidupan modern yang dinamis dan penuh dengan perubahan. Pendidikan tidak
sekadar bertujuan untuk mentransfer pengetahuan, tetapi juga untuk memberikan ruang bagi siswa
dalam memahami cara belajar yang efektif. Proses ini mencakup penguatan Kkarakter,
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif, pemecahan masalah, serta keterampilan
berkomunikasi.

Guru, sebagai komponen utama dalam sistem pendidikan, dituntut untuk memiliki
kompetensi profesional yang tercermin dari kemampuannya dalam mengelola pembelajaran di
kelas. Salah satu kompetensi tersebut adalah penerapan model pembelajaran yang beragam dan
menarik agar siswa lebih terlibat aktif. Hal ini sejalan dengan pandangan Mulyasa (2003:101) yang
menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh keterlibatan aktif siswa dalam
aktivitas fisik, sosial, dan mental. Namun demikian, dunia pendidikan masih menghadapi tantangan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Salah satu kendala utama adalah rendahnya upaya guru
dalam mengintegrasikan metode pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir
siswa. Selama ini, pendekatan pembelajaran yang diterapkan di kelas cenderung berfokus pada
penghafalan informasi tanpa mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari (Susanto,
2013:165).

Fenomena serupa juga terlihat dalam implementasi pembelajaran IPAS di tingkat sekolah
dasar. Hal ini mencerminkan bahwa pendekatan pembelajaran masih didominasi oleh peran guru,
sementara keterlibatan aktif siswa kurang diberdayakan. Siswa belum diarahkan untuk secara
mendalam memahami materi ajar maupun menghubungkannya dengan situasi nyata dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, metode pengajaran yang diterapkan masih menekankan pada
aktivitas guru, seperti memberikan penjelasan atau instruksi, sedangkan siswa cenderung terbatas
pada kegiatan mendengar, mencatat, atau menjawab pertanyaan tanpa adanya interaksi aktif atau
kolaborasi antar siswa.

Pola pembelajaran yang demikian berpotensi menciptakan suasana yang monoton dan tidak
menarik, sehingga siswa menjadi kurang termotivasi, bersikap pasif, dan kurang antusias dalam
mengikuti proses pembelajaran akibat minimnya variasi strategi yang mampu menarik perhatian
mereka. Di tingkat pendidikan dasar, beragam pendekatan pembelajaran modern untuk Iimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) telah diimplementasikan guna memperkuat kemampuan
berpikir Kkritis siswa. Salah satu pendekatan yang menonjol adalah pembelajaran kooperatif, yang
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mencakup berbagai variasi seperti bamboo dancing, STAD (Student Teams Achievement
Divisions), jigsaw, TPS (Think Pair Share), dan GI (Group Investigation). Selain itu, pendekatan
lain seperti etno-STEM, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah,
pembelajaran berbasis pertanyaan, hingga pembelajaran berbasis penemuan juga dirancang untuk
mendukung pengembangan kemampuan ini (Arif & Muthoharoh, 2021; Sartika et al., 2022;
Widodo et al., 2024).

Pembelajaran  kooperatif, sebagai metode pembelajaran, memungkinkan siswa
berkolaborasi dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-5 individu untuk mencapai tujuan
pembelajaran bersama (Kusumawardani et al., 2018). Pendekatan ini bertujuan untuk mendorong
siswa belajar secara interaktif satu sama lain, mengembangkan keterampilan sosial, memperkuat
rasa percaya diri, serta meningkatkan hasil akademik mereka (Putra et al., 2018). Dalam
pelaksanaannya, setiap anggota kelompok memiliki tanggung jawab untuk mendukung dan
membantu satu sama lain demi tercapainya target pembelajaran kelompok. Dengan menggunakan
model ini, siswa sekolah dasar dapat lebih memahami konsep-konsep dalam ilmu pengetahuan alam
sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir kritis mereka dalam mata pelajaran IPA
(Rachamatika et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan pemaparan Sugiyono (2017), penelitian dilakukan melalui pendekatan
sistematis yang bertujuan untuk memperoleh data secara ilmiah, baik dalam rangka menemukan
wawasan baru, membuktikan validitas informasi yang telah ada, maupun memperluas pemahaman
terhadap pengetahuan tertentu. Secara garis besar, pendekatan penelitian melibatkan penerapan
langkah-langkah ilmiah yang dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Penelitian ini
mengadopsi pendekatan kualitatif, yang berfokus pada penggalian pandangan mendalam mengenai
suatu fenomena dari sudut pandang subjek yang diteliti. Metode ini erat kaitannya dengan
pengungkapan gagasan, persepsi, opini, atau keyakinan individu, yang sifatnya subjektif dan tidak
dapat direpresentasikan dalam bentuk data numerik. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini
mengaplikasikan pendekatan kualitatif melalui metode wawancara sebagai teknik pengumpulan
data utama.

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

Pendekatan pembelajaran memainkan peran penting dalam meningkatkan hasil akademik
siswa sekolah dasar karena berbagai alasan. Pertama, pemilihan metode yang sesuali
memungkinkan guru untuk mengakomodasi variasi dalam gaya belajar siswa. Setiap individu
memiliki preferensi unik dalam menyerap informasi, sehingga penerapan berbagai model
pembelajaran memungkinkan terpenuhinya kebutuhan belajar yang beragam, mendorong
keterlibatan siswa secara maksimal. Kedua, pendekatan pembelajaran yang dirancang dengan baik
dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan menyenangkan. Ketika proses
pembelajaran berlangsung dalam suasana yang positif, siswa cenderung lebih aktif berpartisipasi
dan berinteraksi, yang pada akhirnya memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang
dipelajari. Ketiga, model pembelajaran yang inovatif, seperti Contextual Teaching and Learning
(CTL) dan Problem-Based Learning (PBL), memungkinkan guru untuk menghubungkan konsep
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pelajaran dengan konteks dunia nyata. Hal ini memberikan siswa perspektif tentang relevansi
materi yang dipelajari, mempermudah mereka dalam memahami dan menerapkan pengetahuan
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Adapun nama narasumber dari hasil wawancara kami pada tanggal 15 November 2024 di
Yayasan Tarbiyah Islamiyah Al-Mushthofawiyah adalah ibu Yulita Citra S.Pd, Menurut
narasumber, model-model pembelajaran yang telah diterapkan oleh lbu yulita citra s.pd yaitu
model pembelajaran seperti :

1. Problem-Based Learning yang dapat melatih siswa menyelesaikan masalahnya dalam
kehidupan sehari-hari, model pembelajaran ini dapat mendorong siswa agar dapat
menghasilkan proyek konkret,

2. Inquiry-Based Learning yang membuat siswa aktif mengeksplorasi dan menemukan solusi
sendiri.

3. lbu Yulita Citra, S.Pd., mengadopsi metode pembelajaran Cooperative Learning dengan cara
mengorganisasi siswanya ke dalam kelompok-kelompok kecil. Dalam struktur ini, para siswa
berkolaborasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang telah ditentukan. Strategi ini tidak hanya
meningkatkan interaksi dan dinamika kelas, tetapi juga memperdalam pemahaman siswa
terhadap materi secara komprehensif serta mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-
hari.

Untuk mendukung penerapan model pembelajaran inovatif, ibu Yulita Citra S.Pd juga aktif
mengikuti seminar tentang pendidikan yang akan menambah wawasannya menjadi lebih luas lagi.
Selain itu, ibu Yulita Citra S.Pd menggunakan strategi motivasi seperti mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari, memberikan apresiasi berupa pujian atau hadiah kecil, dan menggunakan
kuis atau permainan edukasi untuk menjaga semangat siswa. Strategi ini tidak hanya membuat
siswa lebih tertarik belajar, tetapi juga membangun hubungan positif antara guru dan siswa.
Namun, penerapan pembelajaran kreatif ini tidak lepas dari faktor pendukung seperti adanya
fasilitas teknologi dari sekolah, serta hambatan seperti keterbatasan akses teknologi bagi siswa
tertentu dan waktu yang kadang terbatas. Meskipun begitu, ibu Yulita Citra S.Pd berusaha
memaksimalkan potensi yang ada untuk tetap memberikan pembelajaran yang menarik.

Dalam mengevaluasi pembelajaran, ibu Yulita Citra S.Pd memanfaatkan berbagai metode
seperti penilaian berbasis proyek, diskusi kelas, hingga kuis interaktif yang tidak hanya mengukur
pemahaman siswa, tetapi juga melibatkan mereka secara aktif. Sebagian besar guru menghadapi
kendala dalam mengarahkan siswa untuk menyimpulkan pelajaran dan mengimplementasikan
model pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti model pembelajaran berbasis masalah
(PBL) dan kooperatif. Dalam PBL, tantangan muncul ketika siswa kurang aktif bekerja sama,
dengan hanya sebagian siswa yang terlibat dalam diskusi kelompok. Beberapa siswa cenderung
pasif jika tidak diawasi langsung oleh guru. Guru juga kesulitan membantu siswa menghubungkan
materi pelajaran dengan kehidupan sehari-hari atau mengarahkan mereka dalam menyelesaikan
tugas berbasis masalah.

Dalam model pembelajaran kooperatif, masalah lain muncul saat pembagian kelompok
heterogen, di mana guru kesulitan memastikan bahwa semua siswa aktif dalam diskusi, terutama
siswa yang kurang pintar, yang seringkali lebih diam dan bergantung pada jawaban dari kelompok
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lain. Untuk model pembelajaran Project Based Learning, kendala terletak pada memastikan
persiapan proyek dan menghubungkan tujuan proyek dengan materi pelajaran. Selain itu, kesulitan
juga ditemukan dalam penilaian yang hanya mengandalkan hasil kerja kelompok, sementara
prestasi individu sering terabaikan. Guru perlu menciptakan lingkungan yang mendorong siswa
untuk bekerja sama dan membangun kepercayaan diri, sambil memberikan bimbingan dan
pengawasan yang tepat agar siswa bisa aktif terlibat. Untuk mengatasi kendala tersebut, guru
disarankan untuk mengikuti langkah-langkah pembelajaran yang terstruktur, mengelola waktu
dengan baik, serta memberikan penghargaan bagi usaha siswa agar dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar mereka.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran inovatif, seperti Problem-Based Learning, Inquiry-Based
Learning, dan Cooperative Learning, sangat krusial dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa
dalam ilmu pengetahuan alam (IPA) serta dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif yang diperlukan untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Di samping itu, keberhasilan
penerapan model-model pembelajaran ini juga dipengaruhi oleh adanya dukungan fasilitas
teknologi yang memadai, keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, serta strategi motivasi yang
diterapkan oleh guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Artikel
ini juga menyoroti bahwa untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran, guru perlu
menciptakan suasana yang mendukung kolaborasi dan kepercayaan diri siswa, serta mengelola
waktu dan memberikan penghargaan untuk meningkatkan motivasi belajar. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran yang tepat dapat berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
keterlibatan dan hasil belajar siswa.
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